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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

KARAMUNTING (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) TERHADAP 

PARAMETER SGOT, SGPT DAN HISTOPATOLOGI HATI TIKUS 

PUTIH GALUR WISTAR 

 

Santa An-Nisa Mukmin 

1504015349 

 

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) yang diketahui sebagai 

antidiabetes. Akan tetapi tanaman ini perlu diuji keamanannya melalui uji 

toksisitas subakut. Tujuan uji ini adalah untuk melihat efek toksik yang 

disebabkan oleh pemberian berulang ekstrak daun karamunting yang dilengkapi 

dengan pemeriksaan histopatologi. Pada penelitian ini didesain 4 kelompok 

perlakuan pada tikus putih jantan, yaitu kelompok normal diberikan larutan Na 

CMC 0,5%, kelompok uji dengan dosis 50 mg/KgBB, 250 mg/KgBB serta 1250 

mg/KgBB. Perlakuan pada hewan uji dilakukan selama 30 hari dan dilakukan 

pemeriksaan kadar SGOT, SGPT dan histopatologi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada kelompok dosis 50 mg/KgBB dan 250 mg/KgBB terjadi peningkatan 

kadar SGOT dan SGPT dalam range normal, namun pada dosis 1250 mg/KgBB 

terjadi peningkatan kadar SGOT dan SGPT diatas kadar normal serta adanya 

pelebaran pada diameter vena sentralis.  

 

Kata Kunci: karamunting, histopatologi, SGOT, SGPT 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Di Indonesia, permasalahan kesehatan merupakan perihal yang belum dapat 

diselesaikan secara tuntas. Salah satu permasalahan tersebut adalah terkait dengan 

banyaknya penyakit yang ada di masyarakat. Pemilihan obat berbasis bahan alam 

menjadi salah satu alternatif yang dipilih oleh masyarakat dalam pengobatan 

penyakit. Selaian itu, tren back to nature yang berkembang saat ini semakin 

mendorong masyarakat untuk memanfaatkan obat tradisional (BPOM RI 2013). 

Menurut Dewoto (2007), agar obat tradisional dapat diterima di masyarakat 

maupun pelayanan kesehatan, maka harus didukung secara ilmiah dengan adanya 

khasiat dan keamanan penggunaannya pada manusia. Untuk itu, uji toksisitas 

diperlukan untuk melihat keamanan pada suatu obat bahan alam.  

 Uji toksisitas adalah suatu uji yang sangat penting untuk mencegah resiko 

akibat pemaparan suatu senyawa tertentu pada manusia serta untuk mendeteksi 

efek toksik suatu zat dan memperoleh data dosis respon yang khas dari sediaan 

uji. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

derajat bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan, sehingga dapat 

ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM 2014). 

Pengujian mengenai toksisitas dapat dilakukaan dengan berbagai cara, salah 

satunya adalah uji toksisitas subakut. Uji toksisitas subakut adalah suatu uji untuk 

melihat apakah obat atau bahan dapat menimbulkan lesi atau cedera pada organ 

sasaran atau tempat kerjanya (Priyanto 2009). Salah satu tanaman yang telah 

banyak digunakan sebagai obat dan perlu dilakukan uji toksisitas subakut adalah 

daun karamunting. 

 Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa(Aiton) Hassk.) termasuk ke 

dalam famili Myrtaceae. Beragam aktivitas biologi telah banyak ditemukan pada 

akar, batang buah dan daun tanaman karamunting. Pada daunnya mengandung 

senyawa kimia yaitu aleuron, tanin, katekol, alkaloid dan saponin (Sutomo dkk. 

2007). Beberapa penelitian menyatakan bahwa daun karamunting memiliki 

senyawa antioksidan (Juniar dkk. 2017),  yang juga berpotensi sebagai antibakteri 

(Niah dan Baharsyah 2018), serta antidiabetes (Sinata dan Arifin 2016). 
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 Uji toksisitas terhadap ekstrak daun karamunting secara akut telah dilakukan 

sebelumnya, yaitu pemberian ekstrak daun karamunting kepada hewan uji dalam 

waktu 24 jam. Diketahui pada dosis 2000 mg/KgBB belum menunjukkan adanya 

kematian 50% hewan uji (Geetha et al. 2012). Pengujian toksisitas akut dilakukan 

dalam waktu yang relatif singkat, sehingga perlu adanya pengujian ke tahap 

selanjutnya, yaitu uji toksisitas subakut dalam jangka waktu yang lebih lama 

dengan dosis yang mengacu pada penelitian sebelumnya sebagai antidiabetes yang 

dilakukan oleh (Sinata dan Arifin 2016) yaitu dosis 100 mg/KgBB dengan 

menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah sebesar 103,45 mg/dL. 

 Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian uji toksisitas subakut 

terhadap organ hati untuk mengetahui derajat kerusakan yang ditimbulkan akibat 

penggunaan ekstrak daun karamunting secara berulang dalam waktu tertentu. 

Pemilihan hati sebagai organ sasaran dikarenakan hati merupakan organ yang 

memegang peranan penting dalam proses metabolisme tubuh serta memiliki 

fungsi yang sangat kompleks. Penelitian yang dilakukan yaitu uji toksisitas 

subakut ekstrak etanol 70% daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk.) terhadap parameter Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase (SGOT), 

Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) dan histopatologi hati tikus putih. 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun karamunting memiliki beberapa khasiat diantaranya antioksidan, 

antibakteri, dan antidiabetes. Namun, daun karamunting belum diketahui 

keamanannya jika dikonsumsi secara berulang. Dengan demikian, permasalahan 

peneliti pada penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 70% daun karamunting 

dapat menimbulkan efek toksik terhadap organ hati pada pemberian berulang 

secara subakut dengan melihat parameter kadar SGOT, SGPT dan histopatologi 

organ hati hewan uji.  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak 

etanol 70% daun karamunting dengan berulang secara subakut terhadap organ hati 

pada hewan uji dengan melihat parameter SGOT, SGPT dan histopatologi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait dengan keamanan penggunaan ekstrak etanol 70% daun karamunting 

selama pemakaian dengan jangka waktu satu bulan dan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian uji toksisitas subakut yang dilakukan selama 30 

hari pada tikus putih galur wistar dengan pemberian ekstrak etanol 70% 

menunjukkan bahwa pada kelompok dosis 50 mg/KgBB dan 250 mg/KgBB 

terjadi peningkatan kadar SGOT dan SGPT namun masih dalam range normal, 

sedangkan pada dosis 1250 mg/KgBB terjadi reaksi toksik dengan adanya 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT diatas kadar normal serta pelebaran pada 

diameter vena sentralis. 

B.   Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan secara subkronik, namun dengan 

pemberian dosis dibawah dosis toksisk (1250 mg/KgBB).  
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